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Abstract: The Public Health Center (Puskesmas) is a driving center for health-oriented devel-
opment, empowering societies and families, and first-level health service is responsible for im-

proving the quality of its services by delivering relevant, fast, and targeted information to 

achieve its vision and mission. Especially during the Covid-19 pandemic some time ago, the 
role of the Puskesmas laboratory as the frontline of the first-level health service center in exam-

ining Covid-19 symptoms and carrying out vaccinations is essential. Therefore, this community 

service activity aims to implement a web-based laboratory application at the Gandus health cen-
ter to assist laboratory staff in completing, collecting, processing, and presenting data in a more 

structured, easy-to-read, timely, and accurate manner. The stages of the activity include inter-

views, discussions, patient data collection and laboratory examinations, application installation, 

and socialization of its use. This activity can improve the quality of laboratory services and add 
value to the accreditation of the Puskesmas. 
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Abstrak: Puskesmas sebagai pusat penggerak pembangunan berwawasan kesehatan, 
pemberdayaan masyarakat, keluarga dan tempat pelayanan kesehatan tingkat pertama 

bertanggung jawab meningkatkan mutu layanannya melalui penyampaian informasi yang 

relevan, cepat dan tepat sasaran kepada pasien, dalam upaya mencapai visi dan misinya. 

Terutama di saat pandemi Covid-19 beberapa waktu yang lalu, maka peran laboratorium di 
puskesmas sebagai garda terdepan pusat layanan kesehatan tingkat pertama dalam pemeriksaan 

gejala Covid-19 dan pelaksanaan vaksinasi menjadi penting. Oleh karena itu, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menerapkan aplikasi laboratorium berbasis 
web di puskesmas Gandus dalam upaya untuk membantu staf laboratorium dalam melengkapi, 

mengumpulkan, memproses, dan mempresentasikan data secara lebih terstruktur, mudah 

dipahami, akurat, dan tepat waktu. Tahapan kegiatan meliputi wawancara, diskusi, pengambilan 

data pasien dan pemeriksaan laboratorium, instalasi aplikasi, serta sosialisasi penggunaannya. 
Kegiatan ini dapat berkontribusi untuk meningkatkan kualitas layanan laboratorium dan 

menambah nilai akreditasi puskesmas. 

 
Kata kunci: aplikasi; laboratorium; layanan; puskesmas 
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PENDAHULUAN 

 

Kota Palembang memiliki 41 

puskesmas dan 70 puskesmas pembantu 

yang berlokasi di berbagai kecamatan 

dan kelurahan (Kota Palembang, 2020). 

Salah satu dari puskesmas tersebut yang 

terletak di Jalan TP Husin Damarjaya 

RT. 19 RW. 02 Kelurahan Pulokerto 

Kecamatan Gandus Kota Palembang, 

yang menjadi mitra pada program 

pengabdian kepada masyarakat ini. Pusk-

esmas Gandus merupakan puskesmas 

yang relatif mudah dijangkau oleh 

masyarakat karena berada tidak jauh 

(sekitar 300 meter) dari jalan utama dan 

berada pemukiman penduduk dengan 

tingkat kunjungan pasien rata-rata 150 

orang/hari. Wilayah kerja puskesmas 

Gandus meliputi lima kelurahan yaitu 

kelurahan Pulokerto, Gandus, Karang 

Jaya, Karang Anyar, dan Karang 36 Ilir 

dengan luas wilayah kerja keseluruhan ± 

7.570 ha (Holqiah, Isabella, & Febriyanti, 

2022). 

Meskipun, puskesmas Gandus te-

lah beroperasi sejak tahun 2005, namun 

fitur-fitur aplikasi laboratorium standar 

(p-Care) pada puskesmas ini belum 

lengkap sehingga memperlambat staf la-

boratorium untuk menjalankan tugasnya 

dengan cepat. Sebagai contoh, setiap kali 

ada resep pemeriksaan masuk ke labora-

torium, staf harus mencatat data yang 

berka-itan dengan resep masuk tersebut, 

lalu melakukan pemeriksaan, dan mem-

berikan hasil pemeriksaan kepada pasien. 

Hal yang sama ini akan di-lakukan beru-

lang kali. Demikian juga, jika ada per-

mintaan pemeriksaan laboratorium yang 

tidak ditanggung oleh BPJS, maka pihak 

puskesmas harus mencatat dan menghi-

tung biaya pemeriksaan laboratorium 

berdasarkan tarif yang telah ditentukan 

oleh puskesmas Gandus. 

 

Selain itu, puskemas Gandus tidak 

sekadar melayani masyarakat dalam 

lingkup kecamatannya saja, melainkan 

juga melayani masyarakat di luar keca-

matannya di Provinsi Sumatera Selatan. 

Ini karena lokasi puskesmas berdekatan 

dengan Kabupaten Banyuasin dan 

Muaraenim, sehingga menyebabkan 

penambahan masalah dibidang pelayanan 

atau pemeriksaan di laboratorium pus-

kesmas Gandus. 

Berdasarkan permasalahan terse-

but maka diperlukan suatu aplikasi labor-

atorium yang dapat membantu pus-

kesmas Gandus dalam memberikan 

layanan terbaik bagi pasien. Aplikasi ter-

sebut akan mengintegrasikan berbagai 

prosedur operasi standar di laboratorium, 

mulai dari perencanaan, pengambilan 

contoh, penanganannya, pengujian, 

dan/atau kalibrasi hingga memberikan 

hasilnya kepada pasien (Sariyanto & 

Dinutanayo, 2022). Adapun jenis 

pemeriksaan yang dapat dilakukan di  

laboratorium puskesmas Gandus 

sebanyak 26 jenis pemeriksaan spesimen 

klinik.  

Selanjutnya, aplikasi laboratorium 

tersebut harus memiliki beberapa fitur 

dan fasilitas yang dapat membantu 

meningkatkan layanan laboratoriumnya, 

antara lain: 1) laporan yang menyajikan 

rerata jumlah pemeriksaan per periode, 

per ICD 10, per kelurahan, dan 

pemakaian reagen untuk setiap peme-

riksaan, 2) indikator hasil laboratorium 

dan fasilitas cetak hasil pemeriksaan, 3) 

sistem rekapitulasi biaya, hasil, dan     

riwayat pemeriksaan laboratorium yang 

dapat digunakan untuk mengevaluasi 

layanan puskesmas, 4) laporan statistik 

laboratorium dan daftar pasien eksternal, 

5) desain aplikasi yang menyajikan     

informasi yang mudah dibaca. 

Oleh karena itulah diperlukan 

suatu aplikasi laboratorium yang dapat 
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membantu pihak puskesmas dalam 

mengumpulkan, memproses, dan mem-

presentaskan data secara lebih terstruktur, 

mudah dipahami, akurat/bebas kesalahan 

dan tepat waktu (Gustriansyah, Suhandi, 

& Sanmorino, 2019; Susanto, Choirozaq, 

Hakim, & Rismiyati, 2021) sehingga 

dapat meringankan kerja staf labo-

ratorium, dan dapat meningkatkan nilai 

akreditasi puskesmas (Antony, 

Gustriansyah, & Suhandi, 2021). Adapun 

kemudahan pelaksanaan aktivitas 

pengabdian ini adalah puskesmas Gandus 

telah memiliki unit laboratorium yang 

dioperasikan oleh beberapa staf laborato-

rium dan mendapat dukungan dari 

seperangkat komputer, serta data resep 

pemeriksaan laboratorium telah tercatat 

dalam program Excel. Keadaan pusk-

esmas yang demikian ini menjadikan ak-

tivitas pengumpulan data resep pemerik-

saan klinis di laboratorium menjadi lebih 

mudah. 

 

 

METODE 

 

Kegiatan pengabdian ini akan di-

awali dengan menyediakan informasi 

tentang urgensi pelayanan aplikasi labor-

atorium pada puskesmas. Hal ini ber-

tujuan untuk memberi wawasan kepada 

staf puskesmas (analis) akan pentingnya 

peningkatan layanan kepada pasien dan 

kemudahan yang akan mereka peroleh. 

Setelah itu, akan dilakukan 

pengumpulan dan digitalisasi data. Data 

tersebut akan digunakan untuk 

mendesain aplikasi laboratorium sesuai 

dengan kebutuhan puskesmas. Kemudi-

an, akan dilakukan pengembangan ap-

likasi laboratorium guna meningkatkan 

layanan kepada pasien. Setelah aplikasi 

laboratorium telah selesai dikembangkan, 

implementasi dan sosialisasi penggunaan 

aplikasi laboratorium akan dilakukan.  

Diakhir kegiatan, analis laborato-

rium dapat menggunakan aplikasi labora-

torium yang telah dikembangkan. Ap-

likasi ini akan berdampak terhadap pen-

ingkatan layanan kesehatan kepada 

pasien. Dengan kata lain, kegiatan ini 

akan memanfaatkan teknologi informasi 

untuk meningkatkan layanan kepada 

masyarakat (Gustriansyah, Antony, & 

Suhandi, 2018). 

Adapun, arsitektur teknologi un-

tuk aplikasi laboratorium dapat dilihat 

pada gambar 1. 

 

Web Server 

Wireless 

Access 

Point

 

Gambar 1. Arsitektur teknologi untuk aplikasi 

 

PEMBAHASAN  
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Aktivitas pengabdian kepada 

masyarakat di puskesmas Gandus di-

laksanakan dalam empat sesi. Pada sesi 

pertama, dilakukan interview terhadap 

kepala puskesmas Gandus tentang mana-

jemen pemeriksaan klinis di laboratori-

um. Setelah itu, diadakan diskusi ringan 

dengan staf laboratorium mengenai pen-

tingnya kegiatan pengabdian yang akan 

dilakukan (gambar 2).  

 

 

Gambar 2. Diskusi dengan staf laborato-

rium 

 

Aktivitas yang dilakukan pada se-

si kedua adalah pengambilan data pasien, 

data transaksi pemeriksaan laboratorium 

selama enam bulan terakhir, serta 

prosedur operasi standar di laboratorium 

puskesmas Gandus. Adapun, aktivitas 

yang dilakukan pada sesi berikutnya ada-

lah implementasi aplikasi laboratorium. 

Kegiatan ini meliputi re-instalasi Mi-

crosoft Windows 10 dan mengatur wire-

less access point di puskesmas, instalasi 

basis data MariaDB, apache web server, 

dan PHP di komputer laboratorium 

(Setiawan, Sumitro, & Gustriansyah, 

2019). Selanjutnya, menginstal aplikasi 

laboratorium seperti yang ditunjukkan 

pada gambar 3 dan 4 (Gustriansyah, 

Suhandi, Alie, Antony, & Heryati, 2021), 

serta ujicoba aplikasi laboratorium. 

Aktivitas yang dilakukan pada se-

si terakhir adalah sosialisasi penggunaan 

aplikasi laboratorium. Petugas pendafta-

ran dan staf laboratorium diundang pada 

acara sosialisasi tersebut seperti yang di-

tunjukkan pada gambar 5. Hal ini ber-

tujuan untuk mengoptimalkan 

penggunaan aplikasi laboratorium se-

hingga dapat meningkatkan layanan la-

boratorium terhadap masyarakat 

(Gustriansyah et al., 2021; Lapic, Juros, 

Rako, & Rogic, 2017). 

 

 

Gambar 3. Antar muka utama aplikasi laboratorium 
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Gambar 4. Antar muka pemeriksaan laboratorium 

 

Hasil kegiatan pengabdian ini telah 

menunjukan bahwa aplikasi laboratorium 

untuk puskesmas dapat digunakan untuk 

sistem manajemen pemeriksaan spesimen 

klinik di laboratorium, sehingga penera-

pan aplikasi ini dapat mengoptimalkan 

sistem manajemen pemeriksaan spesimen 

klinik di laboratorium puskesmas. 

 

 

Gambar 5. Sosialisasi penggunaan ap-

likasi 

 

 

SIMPULAN 

 

Aplikasi laboratorium ini telah 

mengintegrasikan beberapa prosedur 

standar operasional laboratorium, mulai 

dari melengkapi, mengumpulkan, men-

golah, dan menyajikan data, sampai 

dengan memberikan hasil pemeriksaan 

kepada pasien sehingga aplikasi ini dapat 

digunakan untuk sistem manajemen 

pemeriksaan spesimen klinik di laborato-

rium. Hal ini dapat mempermudah peker-

jaan staf laboratorium sehingga berdam-

pak pada optimalisasi layanan laboratori-

um terhadap masyarakat. 
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